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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuisioner Penelitian 

Kepada Yth 

Sdr. Petugas Pemadam Kebakaran Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota 

Palu 

Di Tempat 

 

Berdasarkan dengan kegiatan penelitian yang dilakukan, dengan judul : “Faktor 

Yang Berhubungan dengan Stres Kerja Petugas Pemadam Kebakaran di Dinas 

Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan (DAMKARMAT) Kota Palu”. Sebagai salah 

satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana Strata Satu (S1) Fakultas Kesehatan 

Masyarakat pada Universitas Hasanuddin, maka dengan segala kerendahan hati, saya 

memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/I untuk meluangkan waktu sejenak guna 

mengisi kuesioner dengan lengkap dan subjektif.  

Sesuai dengan kode etik penelitian, saya menjamin kerahasiaan semua data dan 

hanya digunakan untuk menyelesaikan studi saya pada program studi Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) di Universitas Hasanuddin. Kesediaan anda mengisi kuesioner ini 

adalah bantuan yang tak ternilai bagi peneliti. 

Saya ucapkan terima kasih banyak atas waktu yang telah Bapak/Ibu/Saudara/I 

luangkan. 

 

Hormat Saya, 

 

 

 

 

Resty Fastabikul Khaerat R 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Responden 
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KUISIONER PENELITIAN 

DATA UMUM 

Nama/Inisial     : 

No. Telepon     : 

Jabatan/Golongan    : 

Usia      : 

Status Pernikahan    : 

 

 

Masa Kerja     : 

Besaran Upah Kerja    :  

Waktu 
kegiatan 

Jenis Kegiatan Durasi 
kegiatan 

Ket. Apakah kegiatan 
tersebut 

membosankan? 

07.00-14.00    1. Ya 
2. Tidak 

15.00-22.00  
 

  1. Ya 
2. Tidak 

23.00-07.00    1. Ya 
2. Tidak  

 

Jika membosankan, menurut anda  : 

mengapa hal tersebut dapat terjadi? 

 

 

 

 

 

Aktivitas apa yang anda lakukan ketika : 

mengalami kebosanan di tempat kerja? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

□ Belum menikah    □ Cerai hidup     

□ Sudah menikah    □ Cerai mati   
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KUISIONER KUALITAS TIDUR 

Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) 

Pertanyaan berikut ini berkaitan dengan kebiasaan tidur di luar jam kerja 

(pada saat tidak bekerja) yang biasa anda lakukan selama sebulan lalu. Jawaban 

anda akan mengindikasikan tanggapan paling akurat pada mayoritas sehari-hari atau 

malam-malam yang anda lalui sebulan lalu. Mohon anda menjawab semua pertanyaan. 

A. Jawablah pertanyaan berikut ini! Selain pertanyaan no. 1 dan 3 berikan tanda 

(√) pada salah satu jawaban yang anda anggap paling sesuai!  

1. Jam berapa biasanya anda 

tidur pada malam hari? 

 

 

  ≤15 

menit 

16-30 

menit 

31-60 

menit 

>60 

menit 

2.  Berapa lama (dalam menit) 

yang anda perlukan untuk 

dapat mulai tertidur setiap 

malam? 

Waktu yang dibutuhkan saat 

mulai berbaring hingga 

tertidur 

    

3.  Jam berapa biasanya anda 

bangun di pagi hari? 

 

  >7 jam 6-7 jam 5-6 jam <5 jam 

4.   Berapa jam lama tidur anda 

pada malam hari? (hal ini 

mungkin berbeda dengan 

jumlah jam yang anda 

habiskan di tempat tidur) 

 

Jumlah jam tidur per malam 

    

B. Berikan tanda (√) pada salah satu jawaban yang anda anggap paling sesuai! 

5. Selama sebulan terakhir 
seberapa sering anda 
mengalami hal di bawah ini: 

Tidak 
pernah 

1x 
seminggu 

2x 
seminggu 

3x 
seminggu 

a. Tidak dapat tidur di malam 
hari dalam waktu 30 menit 

    

b. Bangun tengah malam 
atau dini hari 

    

c. Harus bangun untuk ke 
kamar mandi 

    

d. Tidak dapat bernafas 
dengan nyaman  

    

e. Batuk atau mendengkur 
keras 

    

f. Merasa kedinginan      

g. Merasa kepanasan     

h. Mimpi buruk     
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i. Merasakan nyeri     

j. Tolong jelaskan penyebab 
lain yang belum 
disebutkan di atas yang 
menyebabkan anda 
terganggu di malam hari 
dan seberapa sering anda 
mengalaminya?  

  

    

6. Selam sebulan terakhir, 
seberapa sering anda 
mengonsumsi obat tidur 
(diresepkan oleh dokter 
ataupun obat bebas) untuk 
membantu anda tidur? 

    

7. Selama sebulan terakhir 
seberapa sering anda 
merasa terjaga atau 
mengantuk ketika melakukan 
aktifitas mengemudi, makan 
atau aktifitas sosial lainnya? 

    

 Sangat 
baik 

Cukup 
baik 

Cukup 
buruk 

Sangat 
buruk 

8. Selama sebulan terakhir, 
bagaimana anda menilai 
kualitas tidur anda secara 
keseluruhan? 

    

 Tidak 
ada 

masalah 

Hanya 
masalah 

kecil 

Masalah 
sedang 

Masalah 
besar 

9. Selama sebulan terakhir, 
adakah masalah yang anda 
hadapi untuk bisa 
berkonsentrasi atau menjaga 
rasa antusias untuk 
menyelesaikan suatu 
pekerjaan/tugas? 

    

 

Skor PSQI 

Skor komponen 1: 

Skor komponen 2: 

Skor komponen 3: 

Skor komponen 4: 

Skor komponen 5: 

Skor komponen 6: 

Skor komponen 7: 

Skor Global PSQI: 
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KUISIONER NASA-TLX 

Kuesioner NASA TLX merupakan kuesioner untuk mengukur beban kerja mental 

pada saat bekerja. Kuesioner ini terbagi dalam dua tahapan yaitu: 

1. Tahap Pembobotan 

Pada tahap ini responden diminta untuk memilih salah satu dari dua dimensi 

yang dirasa paling dominan menimbulkan beban kerja mental terhadap pekerjaan 

tersebut. Kuesioner akan diberikan dalam bentuk perbandingan. 

2. Tahap Peringkat 

Responden diminta untuk memberikan peringkat terhadap ke enam dimensi 

beban kerja mental. Skala yang akan diberikan yaitu 0 atau rendah sampai dengan 

100 atau tinggi. Peringkat diberikan secara subjektif sesuai dengan yang dirasakan 

oleh responden. 

No. Dimensi Deskripsi Skala 
Rating 

1. Tuntutan Mental 
(Mental Demand) 

Seberapa besar tuntutan aktivitas mental 
dan perseptual yang dibutuhkan dalam 
pekerjaan  (contoh: berfikir, memutuskan, 
menghitung, mengingat, melihat, 
mencari). Apakah pekerjaan                      tersebut 
sulit, sederhana atau kompleks, longgar 
atau ketat?  

Rendah/ 
Tinggi 
(High/ Low) 

2. Tuntutan Fisik 
(Physical 
Demand) 

Seberapa besar tuntutan aktivitas fisik 
yang dibutuhkan dalam pekerjaan 
(contoh: menaiki tangga,mengangkat 
selang air, memadamkan api, 
menjalankan shift 24 jam, dan lainnya). 
Apakah pekerjaan tersebut mudah atau 
sulit, pelan atau cepat, tenang atau buru 
– buru? 

Rendah/ 
Tinggi 
(High/ Low) 

3. Tuntutan Waktu 
(Temporal 
Demand) 

Seberapa besar tekanan waktu yang 
diraskan selama pekerjaan atau elemen 
pekerjaan berlangsung?  

Rendah/ 
Tinggi 
(High/ Low) 

4. Performansi/hasil 
kerja  (Own 
Performance) 

Seberapa keberhasilan di dalam 
mencapai tingkat pekerjaan dan  
seberapa puas performansi di dalam 
mencapai target tersebut  (seperti, ketika 
api berhasil dipadamkan)? 

Rendah/ 
Tinggi 
(High/ Low) 

5. Tingkat Usaha 
(Effort) 

Seberapa besar usaha yang dikeluarkan 
secara mental dan fisik yang dibutuhkan 
untuk mencapai level performansi? 

Rendah/ 
Tinggi 
(High/ Low) 

6. Tingkat 
Frustrasi/Ketidakny
amanan 
 (Frustration) 

Seberapa besar rasa tidak aman, putus 
asa, tersinggung, stres, dan terganggu 
dibanding dengan perasaan aman, puas, 
cocok, nyaman, dan kepuasan diri yang 
dirasakan selama mengerjakan 
pekerjaan tersebut? 

Rendah/ 
Tinggi 
(High/ Low) 
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Pilihlah salah satu dari dua indikator yang dirasa faktor mana yang lebih 

dominan menimbulkan beban kerja mental (stres pikiran) terhadap pekerjaan 

dengan cara mencoret yang tidak dipilih. 

     Contoh: 

SOAL 

No Indikator Beban Mental 

1 Faktor usaha Atau Faktor hasil kerja 

2 Faktor tuntutan waktu Atau Faktor usaha 

3 Faktor hasil kerja Atau Faktor ketidaknyamanan 

4 Faktor tenaga fisik Atau Faktor hasil kerja 

5 Faktor ketidaknyamanan Atau Faktor usaha 

6 Faktor hasil kerja Atau Faktor tuntutan waktu 

7 Faktor tuntutan mental Atau Faktor tenaga fisik 

8 Faktor ketidaknyamanan Atau Faktor tuntutan mental 

9 Faktor tuntutan waktu Atau Faktor ketidaknyamanan 

10 Faktor tenaga fisik Atau Faktor ketidaknyamanan 

11 Faktor tenaga fisik Atau Faktor tuntutan waktu 

12 Faktor tuntutan waktu Atau Faktor tuntutan mental 

13 Faktor hasil kerja Atau Faktor tuntutan mental 

14 Faktor tuntutan mental Atau Faktor usaha 

15 Faktor usaha Atau Faktor tenaga fisik 

 

Lingkarilah skala yang sesuai dengan tingkat faktor yang anda alami selama 

bekerja! 

Contoh: 

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 

Low          High 

 

KRITERIA PERINGKAT 0 - 100 

1. Tuntutan Mental 

Rating Kriteria 

0 Tidak melakukan pekerjaan apa – apa. 

10 Pekerjaan sangat mudah; sangat sederhana; sangat pasti; tidak perlu 
berfikir, memutuskan, menghitung, mengingat, melihat, mencari. 

20 Pekerjaan mudah;   sederhana;   pasti;   tidak   perlu   berfikir, 
memutuskan, menghitung, mengingat, melihat, mencari. 

30 Pekerjaan mudah; sederhana; pasti; sedikit berfikir, 
memutuskan, menghitung, mengingat, melihat, mencari. 

40 Pekerjaan mudah; sederhana; pasti; butuh berfikir, 
memutuskan, menghitung, mengingat, melihat, mencari. 

50 Pekerjaan lumayan sulit; sederhana; pasti; butuh berfikir, 
memutuskan, menghitung, mengingat, melihat, mencari. 

60 Pekerjaan lumayan sulit; lumayan kompleks; sedikit butuh 
penafsiran;butuh berfikir, memutuskan, menghitung, 
mengingat, melihat, mencari. 

1 Faktor usaha Atau Faktor hasil kerja  
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70 Pekerjaan sulit; kompleks; butuh sedikit penafsiran, butuh 
berfikir,memutuskan, menghitung,mengingat,melihat,mencari. 

80 Pekerjaan sulit; komplek; butuh penafsiran; butuh berfikir, 
memutuskan, menghitung, mengingat, melihat, mencari. 

90 Pekerjaan sangat sulit, kompleks, perlu penafsiran, dan perlu     untuk 
berfikir, memutuskan, menghitung, mengingat, melihat, mencari. 

100 Pekerjaan sangat sulit; sangat kompeks; perlu penafsiran yang tinggi; 
membutuhkan otak untuk berfikir keras, memutuskan, menghitung, 
mengingat, melihat, mencari. 

2. Tuntutan Fisik 

Rating Kriteria 

0 Tidak melakukan pekerjaan apa – apa. 

10 Pekerjaan sangat mudah; sangat pelan; statis; ada waktu 
istirahat; tidak melakukan pekerjaan mendorong, menarik, memutar, 
mengontrol. 

20 Pekerjaan mudah; pelan; statis; ada waktu istirahat; tidak melakukan 
pekerjaan mendorong,menarik,memutar,mengontrol. 

30 Pekerjaan mudah; pelan; ada waktu istirahat; sedikit 
mendorong, menarik, memutar, mengontrol. 

40 Pekerjaan mudah; pelan; ada waktu istirahat; ada pekerjaan 
mendorong, menarik, memutar, mengontrol. 

50 Pekerjaan lumayan sulit; dinamis; pelan; ada waktu istirahat; 
ada pekerjaan mendorong, menarik, memutar, mengontrol. 

60 Pekerjaan lumayan sulit; lumayan cepat; waktu istirahat tidak 
menentu; ada pekerjaan mendorong, menarik, 
memutar, mengontrol. 

70 Pekerjaan sulit; agak cepat; waktu istirahat tidak menentu; ada 
pekerjaan mendorong, menarik, memutar, mengontrol. 

80 Pekerjaan sulit; dinamis; agak cepat; terus menerus, lumayan 
banyak pekerjaan mendorong, menarik, memutar, mengontrol. 

3. Tuntutan waktu 

Rating Kriteria 

0 Sama sekali tidak ada tekanan waktu yang dirasakan. 

10 Pekerjaan dilakukan dengan sangat pelan; waktu istirahat sangat cukup, 
tidak ada tekanan waktu. 

20 Pekerjaan dilakukan dengan pelan, waktu istirahat cukup, tidak ada 
tekanan waktu yang dirasakan 

30 Pekerjaan dilakukan dengan kecepatan sedang, waktu istirahat sangat 
cukup 

40 Pekerjaan dilakukan dengan kecepatan sedang, waktu istirahat cukup 

50 Pekerjaan dilakukan dengan kecepatan sedang, waktu istirahat 
lumayan cepat 

60 Pekerjaan dilakukan dengan kecepatan sedang, waktu istirahat cepat 

70 Pekerjaan cepat, waktu istirahat cukup 

80 Pekerjaan cepat, waktu istirahat kurang mencukupi 

90 Pekerjaan cepat, tidak ada jeda waktu istirahat 

100 Pekerjaan sangat cepat, sama sekali tidak ada waktu jeda istirahat. 
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4. Tingkat performansi 

Rating Kriteria 

0 Tidak puas sama sekali dan gagal berfikir 

10 Sedikit sekali rasa puas dan gagal berfikir 

20 Sedikit ada rasa puas dan sangat kurang dalam berfikit 

30 Sedikit puas dan kurang sukses dalam berfikir 

40 Kurang puas dan kurang sukses dalam berfikir 

50 Cukup puas dan kurang sukses dalam berfikir 

60 Cukup puas dan cukup sukses dalam berfikir 

70 Puas dan kurang sukses berfikir 

80 Puas dan sukses berfikir 

90 Puas sekali dan sukses dalam berfikir 

100 Sangat puas sekali dan sangat sukses dalam berfikir 

5. Tingkat Usaha 

Rating Kriteria 

0 Tidak ada usaha sama sekali 

10 Tidak ada usaha mental, ada sedikit usaha fisik 

20 Sedikit sekali usaha yang diberikan baik mental maupun fisik 

30 Usaha mental dan fisik yang diberiakan sedikit keras. 

40 Usaha mental dan fisik yang diberikan kurang keras 

50 Usaha fisik yang diberikan keras, usaha mental yang diberikan 
kurang keras 

60 Usaha mental yang diberikan keras, usaha fisik yang diberikan kurang 
keras 

70 Usaha yang diberikan keras baik mental maupun fisik 

80 Usaha fisik  yag diberikan sangat keras, usaha mental yang 
diberikan keras 

90 Usaha mental yag diberikan sangat keras, usaha fisik yang 
diberikan keras 

100 Usaha yang diberikan sangat keras baik mental maupun fisik 

6. Tingkat Frustasi 

0 Merasa sangat   aman,   diperhatikan,   nyaman,   rileks,   dan 
menikmati pekerjaan yang anda lakukan 

10 Merasa aman, diperhatikan, nyaman, rileks, dan menikmati 
pekerjaan yang anda lakukan 

20 Merasa aman, diperhatikan, nyaman, rileks, dan kurang menikmati 
pekerjaan 

30 Merasa aman, diperhatikan, rileks, kurang nyaman 

40 Merasa aman, diperhatikan, kurang nyaman, kurang rileks 

50 Merasa aman, diperhatikan, terganggu, dan tidak nyaman 

60 Merasa aman, kurang diperhatikan, terganggu, dan tidak nyaman 

70 Merasa kurang aman, kurang diperhatikan, terganggu, dan  
tidak nyaman 

80 Merasa kurang aman, tidak diperhatikan, terganggu, dan tidak 
nyaman. 

90 Merasa tidak aman, tidak diperhatikan, terganggu, dan tidak nyaman. 

100 Merasa sangat tidak aman, sangat tidak diperhatikan, sangat 
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terganggu, dan sangat tidak nyaman. 

 

SOAL 

1. Tuntutan Mental (Mental Demand) 

Berapa banyak aktivitas mental dan persepsi yang diperlukan (seperti: berfikir, 

memutuskan, menghitung, mengingat, melihat, mencari, dsb)? Apakah pekerjaan 

tersebut mudah atau sulit; sederhana atau komplek; pasti atau perlu penafsiran? 

(Seberapa susah pekerjaannya bapak tiap hari?) 

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 

Low          High 

2. Tuntutan Fisik (Physical Demand) 

Berapa banyak aktivitas fisik yang diperlukan (seperti: menaiki 

tangga,mengangkat selang air, memadamkan api, menjalankan shift 24 jam, dan 

lainnya)? Apakah pekerjaan tersebut mudah atau sulit; pelan atau cepat; statis atau 

dinamis; terus – menerus atau ada waktu istirahat? (Seberapa sering ada 

pekerjaannya bapak yang harus pake kekuatan lebih atau pake otot?) 

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 

Low          High 

3. Tuntutan Waktu (Temporal Demand) 

Berapa banyak tekanan waktu yang dirasakan selama bekerja? Apakah 

pekerjaan perlahan dan santai saat panggilan kasus tidak banyak, atau cepat dan 

melelahkan saat banyak panggilan kasus? Apakah pekerjaan tersebut dilakukan 

dengan pelan dan waktu istirahat atau cepat dan tidak ada jeda istirahat? (Seberapa 

tertekannya bapak dengan waktu yang diberikan untuk ba tangani kebakaran 

atau bakerja pekerjaan darurat lainnya?) 

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 

Low          High 

 

4. Tingkat Performansi (Own Performance) 

Seberapa sukses anda berfikir untuk dapat menyelesaikan serangkaian 

pekerjaan? Apakah ketika api sudah padam sepenuhnya membuat performansi anda 

di dalam penyelesaian pekerjaan? (Menurutnya bapak, berapa tingkat 

keberhasilannya bapak pas ba kasih padam api ato bakerja pekerjaan darurat 

lainnya?) 

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 

Low          High 
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5. Tingkat Usaha (Effort) 

Seberapa keras usaha ada untuk bekerja (secara mental dan fisik) untuk 

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan performansi (Menurutnya bapak, 

seberapa besar usahanya bapak dalam bakasih padam api ato bakerja 

pekerjaan darurat lainnya?) 

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 

Low          High 

6. Tingkat Frustasi (Frustration Level) 

Apakah anda merasa tidak aman, merasa tidak diperhatikan, stres, dan 

terganggu? atau justru anda merasa aman, diperhatikan, nyaman, rileks, dan 

menikmati pekerjaan yang anda lakukan? (seberapa nyaman, rileks, dan aman 

bapak dalam ba kasih padam api ato bakerja pekerjaan darurat lainnya?) 

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 

Low          High 

 

KUISIONER STRES KERJA 

DASS 21 (Depression Anxiety Stress Scale) 

Kuisioner ini terdiri dari berbagai pernyataan yang mungkin sesuai dengan 

pengalaman Bapak/Saudara dalam menghadapi situasi hidup sehari-hari. Terdapat 

empat pilihan jawaban yang disediakan untuk setiap pernyataan, yaitu: 

0 : Tidak sesuai dengan saya sama sekali atau tidak pernah 

1 : Sesuai dengan saya sampai tingkat tertentu atau kadang-kadang 

2 : Sesuai dengan saya sampai batas yang dapat dipertimbangkan atau  

              lumayan sering 

3 : Sangat sesuai dengan saya atau sering sekali 

Selanjutnya, Bapak/Ibu/Saudara diminta untuk menjawab dengan cara 

memberi tanda silang (x) pada salah kolom yang paling sesuai dengan pengalaman 

Bapak/Ibu/Saudara selama satu minggu belakangan ini. Tidak ada jawaban yang benar 

ataupun salah, karena itu istilah dengan diri Bapak/Ibu/Saudara yang sesungguhnya, 

yaitu berdasarkan jawaban pertama yang terlintas dalam pikiran Bapak/Ibu/Saudara. 

No PERNYATAAN 0 1 2 3 

1 Saya merasa sulit untuk beristirahat.     

2 Saya merasa bibir saya sering kering dan pecah-pecah.     

3 Saya sama sekali tidak dapat merasakan perasaan positif.     

4 Saya mengalami kesulitan bernafas (misalnya: seringkali terengah-
engah atau tidak dapat bernafas padahal tidak melakukan aktivitas 
fisik sebelumnya). 

    

5 Saya merasa sulit untuk mengembangkan inisiatif untuk 
melakukan sesuatu. 

    

6 Saya cenderung bereaksi berlebihan terhadap suatu situasi.     

7 Saya mengalami gemetar (misalnya, di tangan).     

8 Saya merasa sulit untuk bersantai.     

 
9 

Saya merasa khawatir tentang situasi di mana saya mungkin panik 
dan membuat kebodohan pada diri sendiri. 
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10 Saya merasa tidak ada hal yang dapat diharapkan di masa depan.     

11 Saya merasa gelisah.     

12 Saya merasa sulit untuk bersantai.     

13 Saya merasa sedih dan tertekan.     

14 Saya  menemukan diri saya menjadi  tidak sabar ketika mengalami 
penundaan (misalnya: kemacetan lalulintas, menunggu sesuatu, 
dan lain-lain). 

    

15 Saya merasa lemas seperti mau pingsan.     

16 Saya merasa saya kehilangan minat akan segala hal.     

17 Saya merasa bahwa saya tidak berharga sebagai seorang 
manusia. 

    

18 Saya merasa bahwa saya mudah tersinggung.     

 
19 

Saya berkeringat secara berlebihan (misalnya: tangan 
berkeringat),padahal temperatur tidak panas atau tidak melakukan 
aktivitas fisik     sebelumnya. 

    

20 Saya merasa takut tanpa alasan yang jelas.     

21 Saya merasa bahwa hidup tidak ada artinya.     
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Lampiran 2. Master tabel  
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Lampiran 3. Output Hasil SPSS 

Analisis Univariat 

a. Usia 

 
b. Status Pernikahan  

 
c. Masa kerja 

 
d. Kepuasan Upah Kerja 
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e. Beban Kerja 

 
f. Kebosanan Kerja 

 
g. Kualitas tidur 

 
h. Stres Kerja 
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Analisis Bivariat 

a. Usia 

 

 
b. Status Pernikahan  
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c. Masa kerja 
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d. Kepuasan Upah Kerja 

 

 
e. Beban Kerja 
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f. Kebosanan Kerja 
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g. Kualitas tidur 
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Lampiran 4. Etik Penelitian 
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian dari Dekan FKM 
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian dari Kesbangpol 
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Lampiran 7. Surat Izin dari DAMKARMAT Kota Palu 
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 9. Riwayat Hidup 
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A. Data Pribadi 

Nama   : Resty Fastabikul Khaerat R 

NIM   : K011201015 

Tempat, Tanggal Lahir : Palu, 02 Maret 2002 

Alamat   : Jl. Sahabat Raya No.4, Tamalanrea Indah 

Email   : Fastabikulkhresty@gmail.com 

Kewarganegaraan : Warga Negara Indonesia 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SDN 27 PALU (2008-2014) 

2. SMP AL-AZHAR MANDIRI PALU (2014-2017) 

3. SMA AL-AZHAR MANDIRI PALU (2017-2020) 

4. S1 Keselamatan dan Kesehatan Kerja Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Hasanuddin (2020-2024) 

C. Karya Ilmiah yang Telah Dipublikasikan 

1. Basir., dkk. (2022). Kesehatan Masyarakat Desa Biring Ere Kecamatan 

Bungoro Kabupaten Pangkep Tahun 2022. Solok: Sagusatal Indonesia. 

http://repository.unhas.ac.id:443/id/eprint/32013 

2. Basir, B., Heriani, H., Rosadi, A. R. K., Khaerat, R. F., Lazarus, J., Darwis, 

N., & Amelia, A. R. (2023). Penyuluhan dan Pelatihan Pembuatan Kompos 

Organik dengan Metode Keranjang Takakura di Desa Biring Ere. Jurnal 

Inovasi Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, 3(1), 32-43. 
https://doi.org/10.53621/jippmas.v3i1.230 

3. Khaerat, R. F., Lazarus, J., Darwis, N., & Amelia, A. R. (2023). Peningkatan 

Pengetahuan Ibu Melalui Penyuluhan Pentingnya Imunisasi Dasar Lengkap 

di Desa Biring Ere, Kecamatan, Bungoro, Kabupaten Pangkajene dan 

Kepulauan. ABDIKESMAS MULAWARMAN: Jurnal Pengabdian Kepada 

Masyarakat,6-10. https://doi.org/10.30872/abdikemasmulawarman.v3i2.53 

 

 

https://doi.org/10.30872/abdik

